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A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan dalam skripsi ini menghasilkan beberapa
kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan yang diambil berasal dari rangkuman bab-bab
sebelumnya. Kesimpulan ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian
pada bab dua. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan idiom musik populer-
minimalis yang memilki kedekatan secara musikologis dengan tradisi Romawi
Gregorian-Polifoni dan juga cara pengaplikasian fitur musik populer-minimalis
yang disubordinasi dengan idiom Gregorian-Polifoni dalam komposisi.

Pertama, idiom musik populer-minimalis pada kenyataannya memiliki
beberapa kedekatan secara musikologis dengan tradisi Romawi Gregorian-Polifoni
dengan kesamaan beberapa fitur-fiturnya. Idiom populer minimalis bisa dibentuk
dengan penggunaan tangga nada diatonis, dimana penggunaan tangga nada diatonis
ini juga terdapat pada idiom polifoni. Melodi dari idiom-populer minimalis bisa
dibentuk dengan cara tertentu dengan memperhatikan lompatan interval dan word
painting sehingga tetap bisa melayani syair. Hal ini tentunya selaras dengan idiom
tradisi.

Idiom populer-minimalis memiliki harmoni yang konsonan, dimana hal
tersebut sangat selaras dengan idiom polifoni yang merupakan idiom tradisi. [rama
bebas juga termuat dalam idiom populer-minimalis yang menggunakan teknik

khusus seperti rubato. Idiom populer minimalis dapat dibentuk dengan cara tertentu



sehingga dapat menjadi sebuah Hymn dengan struktur 2 or 3 part homophonic
forms yang selaras dengan idiom musik sakral.

Kedua, fitur-fitur dari idiom populer-minimalis dapat dimasukkan ke dalam
musik tradisi, namun tentunya tidak bisa langsung diaplikasikan begitu saja. Fitur-
fitur dari idiom populer-minimalis tadi perlu disubordinasi atau ditundukkan
terlebih dahulu, sehingga tidak merusak kesakralan dari musik tradisi Romawi
Gregorian-Polifoni. Hal ini teraplikasikan pada dua karya yang masing-masing
menonjolkan hasil subordinasi dari idiom populer-minimalis ke dalam idiom tradisi
yakni Gregorian-Polifoni.

Setiap karya yang dibuat dengan menonjolkan hasil subordinasi dari fitur-fitur
populer-minimalis yang dalam penelitian ini merupakan komponen sekunder. Fitur
yang termuat organik seperti modus, tekstur, irama dan struktur memiliki
fleksibilitas untuk disubordinasi ke dalam idiom tradisi. Cita rasa musik populer-
minimalis akan tetap senantiasa ada, walaupun kekhasan seperti sinkopasi dan
ostinato yang berlebihan harus tereduksi oleh karena proses subordinasi. Cara
subordinasi ini kemudian mampu menjadi penengah antara selera umat namun tetap

senantiasa menghormati tradisi gereja.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut.



1. Bagi Komposer Musik Liturgi

Komposer dapat menjadikan penelitian ini sebagai model bahwa inovasi
musikal dapat dilakukan tanpa menanggalkan identitas sakral. Unsur populer—
minimalis dapat dimanfaatkan sebagai elemen penunjang, bukan sebagai idiom
utama. Komposer dianjurkan tetap berpegang pada idiom Gregorian—polifoni
dalam melodi, modalitas, dan struktur karya.

2. Bagi Pemusik Gereja, Dirigen, dan Paduan Suara

Dalam penampilan karya beridiom ganda seperti ini, pemahaman terhadap
dinamika, keseimbangan suara, dan artikulasi modal sangat penting. Dirigen perlu
memastikan bahwa elemen minimalis tidak menutupi karakter chant dan tidak
mengganggu kejelasan teks liturgis.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lanjutan dapat memperluas kajian integrasi idiom musik di luar

minimalisme, seperti jazz modal, kontemporer spektral, atau musik tradisional
tertentu. Studi mengenai respons umat terhadap karya beridiom campuran juga
dapat menjadi bidang penelitian yang menarik.

4. Bagi Lembaga Liturgi Gereja

Temuan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam merumuskan

pedoman pengembangan musik liturgi yang tetap setia pada tradisi, tetapi responsif
terhadap perkembangan estetika musik modern. Regulasi yang lebih jelas terkait
penggunaan idiom populer dalam liturgi dapat membantu komposer bekerja dalam

batasan yang aman dan teologis.



5. Bagi Pengembangan Repertoar Musik Liturgi
Model subordinasi seperti yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan
dasar dalam menciptakan repertoar baru yang relevan, mudah diterima umat,
namun tetap menjunjung tinggi nilai spiritual, modalitas, dan kesederhanaan khas

musik sakral.
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